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ABSTRCT

The achievement of Sustainable Development Goal (SDG) 8.1, which focuses on sustainable economic
growth, is a challenge for ASEAN countries amidst the demands of transitioning to a green economy. This
study aims to analyze the role of the green economy in achieving SDG 8.1. The study uses a quantitative
approach with the Panel Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL) method in five ASEAN countries,
namely Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, and Singapore during the period 2000—-2023. The results
of the study indicate that in the short term, all green economy indicators, namely GHG emissions per GDP,
Gender Equality in the Workplace, Decarbonization Sector Manufacturing and Construction,
Decarbonization Sector Electricity and Heat, Green Investment Attractiveness, and Gender Equality in
Governance, have not had a significant effect on the achievement of SDG 8.1. In the long term,
Decarbonization Sector Manufacturing and Construction, Decarbonization Sector Electricity and Heat,
and Gender Equality in Governance have a positive and significant impact on SDG 8.1, while GHG
emissions per GDP have a negative but insignificant effect, and Gender Equality in the Workplace and
Green Investment Attractiveness have a positive but insignificant effect. These findings indicate that the
benefits of a green economy on sustainable economic growth in ASEAN countries are more visible in the
long term than in the short term. Therefore, policy consistency is heeded in encouraging the transition to a
green economy to support the achievement of SDG 8.1.

Keywords: CO:, Gender Equality in the Workplace, Decarbonization Sector Manufacture and Construction,
Decarbonization Sector Electricity and Heat, Green Investment Attractiveness, Gender Equality in
Governance, SDG 8.1 and ASEAN.

ABSTRAK

Pencapaian Sustainable Development Goal (SDG) 8.1 yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan menjadi tantangan bagi negara-negara ASEAN di tengah tuntutan transisi menuju ekonomi
hijau. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran ekonomi hijau terhadap pencapaian SDG 8.1. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Panel Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL)
pada lima negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Viethnam, dan Singapura selama periode
2000-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, seluruh indikator ekonomi hijau,
yaitu GHG emission per GDP, Gender Equality in the Workplace, Decarbonization Sector Manufacturing
and Construction, Decarbonization Sector Electricity and Heat, Green Investment Attractiveness, dan
Gender Equality in Governance, belum berpengaruh signifikan terhadap pencapaian SDG 8.1. Dalam
jangka panjang, Decarbonization Sector Manufacturing and Construction, Decarbonization Sector
Electricity and Heat, serta Gender Equality in Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
SDG 8.1, sedangkan GHG emission per GDP berpengaruh negatif tidak signifikan, serta Gender Equality
in the Workplace dan Green Investment Attractiveness berpengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan
ini menunjukkan bahwa manfaat ekonomi hijau terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di negara-
negara ASEAN lebih terlihat dalam jangka panjang dibandingkan jangka pendek. Oleh karena itu,
diperlukan konsistensi kebijakan dalam mendorong transisi menuju ekonomi hijau guna mendukung
pencapaian SDG 8.1.

Kata Kunci: CO., Gender Equality in the Workplace, Decarbonization Sector Manufacture and
Construction, Decarbonization Sector Electricity and Heat, Green Investment Atractiveness, Gender
Equality in Governance, SDG 8.1 dan ASEAN
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi menjadi
salah satu indikator penting dalam

mengukur keberhasilan pembangunan
suatu negara. Namun, peningkatan
aktivitas ekonomi yang berlangsung
secara konvensional masih
menimbulkan berbagai permasalahan
lingkungan, seperti peningkatan emisi
Gas Rumah Kaca (GRK), eksploitasi
sumber daya alam, dan perubahan iklim.
Model pertumbuhan ekonomi yang
bergantung pada penggunaan energi
fosil telah meningkatkan tekanan
terhadap lingkungan sehingga
diperlukan transformasi menuju model
pembangunan yang mampu
menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial,

dan lingkungan (Khoshnava et al., 2020).

Intergovernmental Panel on Climate
Change (IPCC) menyatakan bahwa
peningkatan suhu global terutama
disebabkan oleh meningkatnya
konsentrasi emisi GRK akibat aktivitas
manusia (IPCC, 2022).

Kawasan Association of Southeast
Asian Nations (ASEAN) merupakan
salah satu kawasan dengan pertumbuhan
ekonomi yang relatif tinggi, tetapi masih
menghadapi tantangan dalam mencapai
pembangunan berkelanjutan. Sebagian
besar negara ASEAN masih memiliki
ketergantungan terhadap sektor berbasis
energi dan sumber daya alam sehingga
menciptakan tantangan antara
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan
keberlanjutan  lingkungan.  Kondisi
tersebut menjadi perhatian dalam
pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGSs), khususnya SDG 8.1 yang
menekankan pentingnya pertumbuhan
ekonomi per kapita yang berkelanjutan.

Konsep ekonomi hijau (green
economy) menjadi salah satu pendekatan
yang digunakan untuk menjawab
tantangan tersebut. Menurut United
Nations  Environment  Programme
(UNEP), ekonomi hijau merupakan
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model  ekonomi  yang  mampu
meningkatkan kesejahteraan manusia
dan keadilan sosial dengan tetap
mengurangi risiko lingkungan serta
kelangkaan sumber daya alam. Ekonomi
hijau menekankan penggunaan energi
rendah karbon, efisiensi sumber daya,
pengurangan emisi, serta pembangunan
ekonomi yang inklusif (UNEP, 2022).
Kinerja ekonomi hijau dapat dianalisis
melalui Global Green Economy Index
(GGEI), yang mengukur berbagai
dimensi seperti perubahan iklim dan
kesetaraan sosial, dekarbonisasi sektor
ekonomi, serta pasar dan investasi ESG
(Dual Citizen, 2025).

Penelitian ini menggunakan teori
pembangunan berkelanjutan
(Sustainable  Development  Theory)
sebagai landasan utama. Teori tersebut
diperkenalkan melalui laporan Our
Common Future oleh Brundtland pada
tahun 1987 yang menjelaskan bahwa
pembangunan harus memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengurangi
kemampuan generasi mendatang dalam
memenuhi  kebutuhannya. Teori ini
menegaskan  bahwa  pembangunan
ekonomi tidak hanya berorientasi pada
peningkatan output ekonomi, tetapi juga
harus memperhatikan  keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan sosial.
Selain itu, teori ekonomi hijau
menjelaskan  bahwa  pertumbuhan
ekonomi dapat tetap berjalan melalui
penerapan teknologi bersih, efisiensi
energi, investasi hijau, dan kebijakan
yang mendukung inklusivitas sosial.

Beberapa penelitian sebelumnya

telah  mengkaji  hubungan antara
ekonomi hijau dan pembangunan
berkelanjutan, namun menghasilkan

temuan yang beragam. Lukas (2015)
menemukan bahwa Global Green
Economy Index (GGEIl) tidak
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sebaliknya, Houssam et al. (2023)
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menunjukkan bahwa GGEI memiliki
pengaruh  positif  terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) per kapita dan
kesempatan kerja. Penelitian Wijayanti
dan Sari (2024) juga menunjukkan
bahwa tidak seluruh indikator GGEI
memiliki pengaruh terhadap pencapaian
SDG 8. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara
indikator ekonomi hijau dan
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan
masih memerlukan kajian lebih lanjut.

Selain perbedaan hasil penelitian,
sebagian besar penelitian sebelumnya
masih menggunakan pendekatan
ekonometrika statis seperti regresi cross-
section, Generalized Least Square (GLS),
dan analisis kausalitas. Pendekatan
tersebut belum sepenuhnya mampu
menjelaskan hubungan dinamis antara
ekonomi  hijau dan  pertumbuhan
ekonomi dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan
Panel Autoregressive Distributed Lag
(Panel ARDL) untuk menganalisis
hubungan dinamis antara indikator
ekonomi hijau dan pencapaian SDG 8.1.

Berdasarkan kesenjangan
penelitian  tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran
ekonomi hijau terhadap pencapaian SDG
8.1 di kawasan ASEAN periode 2000-
2023. Penelitian ini menggunakan enam
indikator ekonomi  hijau berbasis
komponen GGEIl, yaitu GHG Emission
per GDP, Gender Equality in Workplace,
Decarbonization Sector Manufacture
and  Construction,  Decarbonization
Sector Electricity and Heat, Green
Investment Attractiveness, dan Gender
Equality in Governance pada lima
negara ASEAN, vyaitu Indonesia,
Malaysia, Thailand, Vietnam, dan
Singapura.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori untuk menganalisis peran

ekonomi  hijau  (green  economy)
terhadap pencapaian Sustainable
Development Goal (SDG) 8.1 di

kawasan ASEAN periode 2000-2023.
Data yang digunakan berupa data panel
yang menggabungkan data time series
selama 24 tahun dan data cross section
dari lima negara ASEAN, vyaitu
Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam,
dan  Singapura. Data  penelitian
merupakan data sekunder yang diperoleh
dari berbagai sumber resmi internasional,
yaitu World Bank, Climate Watch, dan
IRENA.

Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah pencapaian SDG
8.1 yang  diproksikan melalui
pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) riill per Kkapita. Variabel
independen  terdiri  dari  indikator
ekonomi  hijau berbasis komponen

Global Green Economy Index (GGEI),
yaitu GHG Emission per GDP, Gender
Equality in Workplace, Decarbonization
Sector Manufacture and Construction,
Decarbonization Sector Electricity and
Heat, Green Investment Attractiveness,
dan Gender Equality in Governance.
Analisis data dilakukan
menggunakan metode Panel
Autoregressive Distributed Lag (Panel
ARDL) dengan pendekatan Pooled
Mean Group (PMG) untuk
mengidentifikasi  hubungan  jangka
pendek dan jangka panjang antara
indikator ekonomi hijau dan pencapaian
SDG 8.1. Tahapan analisis meliputi uji
stasioneritas, penentuan lag optimum, uji
kointegrasi, estimasi model Panel
ARDL-PMG, serta interpretasi hasil
penelitian. Model penelitian dirumuskan
dengan menempatkan pertumbuhan
PDB riil per kapita sebagai variabel
dependen yang dipengaruhi oleh enam
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indikator  ekonomi  hijau  dengan
mempertimbangkan dinamika waktu
(lag) pada masing-masing variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. GHG Emission Per

GDP (tCO2e per million $ GDP)
menunjukkan tingkat emisi gas rumah
kaca yang dihasilkan terhadap setiap satu
juta dolar GDP pada lima negara
ASEAN vyaitu Indonesia, Malaysia,
Thailand, Vietnam, dan Singapura
selama periode 2000-2023.

Tabel GHG Emission Per GDP

Tahun_| Indonesia | Malaysia | Thailand | Vietnam | Singapura
2000 | 485689 | 180778 | 118517 | 82727 | 37215
2001 1820.19 | 1739.37 | 119935 | 173630 | 377.64
2002 | 290213 | 1738.09 | 1188.73 | 1786.68 | 36023
2003 1996.87 | 1720.64 | 1154.08 | 173106 | 32336
2004 | 265600 | 1735.83 | 1173.00 | 1800.94 | 30133
2005 1943.33 | 175032 | 1156.05 | 174404 | 26395
2006 266430 163805 [ 111417 1666 86 242 60
2007 1473 47 165642 | 111341 1655 29 22655
2008 135033 | 163185 | 110000 | 163044 | 29535
2000 T95751 | 1634.06 | 109860 | 168578 | 23081
3010 133347 | 157163 | 109360 | 160763 | 21450
2011 [916.73 | 57980 | 107578 | 1399.17 | 21234
2012 186252 | 55283 | 1066.08 | 133537 | 20Le4
2013 175306 | 61328 | 105824 | 133693 | 195.60
2014 | 210792 | 697.14 | 1036.06 | 131548 | 19149
2015 | 206422 | 61142 | 100796 | 129920 | 19096
2016 104040 | 116948 | 93601 | 693.33 | 18386
2017 100204 | 1056.63 | 90683 | 67453 | 18470
018 1200117 1073.34 E52.93 E26.97 173.63
e 1377.70 1043.85 Eid.d4 94318 17251
2020 999.96 | 107683 | 89624 | 95413 | 17754
2021 [159.05 | 1050.82 | 1007.60 | 143084 | 169.03
2022 1143 97 1029 65 | 102087 131799 16514
2023 133217 1040 45 995.35 1263 &9 163 57

Minimum | 00906 | 55283 | 85293 | 674.53 | 16357

Maksimum | 4856.80 | 1807.78 | 1199.35 | 180004 | 377.84
Mean | 183564 | 1259.06 | 105382 | 136476 | 230.00

Sumber : Climate Watch, 2026

Perkembangan GHG Emission
per GDP  menunjukkan adanya
perbedaan kinerja transisi karbon
antarnegara ASEAN. Sebagian besar
negara mengalami penurunan intensitas
emisi selama periode 2000-2023, yang
menunjukkan  peningkatan  efisiensi
ekonomi terhadap penggunaan energi.
Indonesia memiliki  tingkat emisi
tertinggi dengan rata-rata 1.825,64
tCOze/million GDP, sedangkan
Singapura menunjukkan kinerja terbaik
dengan tingkat emisi terendah dan tren
penurunan yang konsisten. Malaysia dan
Thailand mengalami penurunan secara
bertahap, sementara Vietnam
menunjukkan peningkatan emisi akibat
ekspansi industri dan pertumbuhan
ekonomi berbasis energi fosil.
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2.Kondisi Perkembangan Kesetaraan
Gender di Tempat Kerja Negara
Kawasan ASEAN

Tabel Tingkat Gender Equality in the

Workplace
Tahun Indonesia | Malaysia | Thailand Vietnarm il
2000 6141 57.92 8036 .79 b5 86
2001 59.11 57.89 T9.44 .96 67.53
2002 57.07 58.06 7965 W48 665,60
2003 57.11 5823 T9.88 90.01 67.96
2004 55.93 5841 T9.45 861 GE.93
2005 5555 58.50 80.335 B0.60 70.20
2006 35638 58.57 79.31 89.72 TL.73
2007 60.19 S8.66 T8.70 2971 60.93
2008 6105 58.67 T9.82 B9.43 73.50
2009 61.3% 58.34 T0.44 8025 72635
2ol0 6l1.91 58.51 79,60 #8.30 74.42
2011 61.45 S8.64 81.23 BR.03 7584
2012 61.69 60.64 80.37 BE.T T6.49
2013 6l.16 62.63 T8.62 BB.95 7.4
2014 61.22 64,60 TE.19 B0.la T8.22
2015 6l.53 65.01 78.37 8841 79.62
2016 6231 65.53 TH.2Z BE.68 80,13
2017 63.71 66,00 7791 28.29 79.46
2018 6460 66.14 T1.84 Bi.46 80.33
2019 65.31 66.03 T8.03 BT1z EL.TI1
2020 65.14 65.83 T8.33 B6.34 B2.07
2021 6530 65.53 TH.64 87.77 84.15
2022 64,45 £3.90 7910 87.96 82.69
2023 64,50 6584 TH.08 BH.0% B1.25
Befimimiam 3553 5789 TT.84 86.34 665,60
Baksi 6531 66.14 81.23 .06 84.15
Mean 61.20 61.67 79.20 28.91 75.39

Sumber @ World Bank, 2026

Indikator Gender Equality in the
Workplace menunjukkan perkembangan
kesetaraan gender dalam pasar kerja
negara ASEAN selama periode 2000-
2023. Secara umum, seluruh negara
mengalami peningkatan tingkat
kesetaraan gender, meskipun terdapat
perbedaan capaian antarnegara. Vietnam
memiliki tingkat tertinggi dengan rata-
rata 88,91%, diikuti Thailand sebesar
79,20%.  Singapura  menunjukkan
peningkatan paling signifikan dari
66,86% pada tahun 2000 menjadi
81,25% pada tahun 2023. Sementara itu,
Malaysia dan Indonesia mengalami
peningkatan secara bertahap dengan
rata-rata masing-masing sebesar 61,67%

dan  61,20%. Perkembangan ini
menunjukkan adanya perbaikan
inklusivitas tenaga kerja, meskipun

kesenjangan gender masih menjadi
tantangan dalam mencapai pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan

3.Kondisi Perkembangan Tingkat
Emisi Karbon Sektor Manufacture
and Construction Sebagai Indikator
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Evaluasi Capaian Dekarbonisasi di
Negara ASEAN
Tabel 4.3 Tingkat Emisi Karbon
Sektor Manufacture and
Construction Sebagai Indikator
Evaluasi Capaian Dekarbonisasi

(MtCO2e)
Tahun | Indonesia | Malaysia | Thailand | Victnam Singapura
2000 42008 | 50596 | 450.85 35152 161.43
2001 44405 | 52241 | 4ede2 36883 163.57
2002 42541 | 52404 | 4s0.e2 4004 155.61
2003 45496 | 52165 | 44851 400.57 140.75
2004 44698 | sas0s | 4s32 44595 133.76
2005 42404 | 54352 | 46Ty 44468 118.02
2006 44624 | sanas | 4soe2 4133 109.59
2007 4304 | s5184 | 42730 440.22 103.86
2008 39463 | sens | 4299 434,18 10279
2009 39623 | 48934 | 41745 5129 109.68
2000 3477 496 86 4208 54534 10539
2011 37386 | 47197 | 40635 52728 104.74
2012 37223 | 46005 | 40811 49812 9815
2013 36362 | 46641 | 41084 500.5% 96,64
2014 35248 | 46173 | 402l 51725 95.08
2015 3468 | 43938 | 40812 490.89 94.53
2016 3260 | 4147 | 33685 5065 4858
2017 EEEERESED 4%9.95 919
2018 34938 | 39623 | 34933 5803 §3.07
2019 33625 | 3sae | 3seme 655.14 82.14
2020 33460 | 39733 | 36949 53973 8316
2021 3425 | 38701 | 35224 655.34 79.21
2022 3517 | 3ss02 | 36668 596.16 76.68
2023 24K 4% 37622 34098 55205 TaT
Minimum | 32610 | 37622 | 34098 35152 4.1
Maksimum | 45496 | 560580 | 46962 53973 163.57
Mean | 38226 | 46786 | 41006 503.73 106.3%

Sumber : Climate Watch, 2026

Indikator dekarbonisasi sektor
manufaktur dan konstruksi menunjukkan
perbedaan pola emisi karbon antarnegara
ASEAN selama periode 2000-2023.
Vietnam mengalami peningkatan emisi
paling signifikan akibat ekspansi sektor
manufaktur, industrialisasi, dan
peningkatan investasi asing yang masih
bergantung pada energi berbasis fosil.
Malaysia yang memiliki tingkat emisi
tinggi pada awal periode menunjukkan
tren yang lebih stabil, sedangkan
Indonesia, Thailand, dan Singapura
mengalami fluktuasi yang relatif lebih
rendah. Singapura memiliki tingkat
emisi paling rendah yang menunjukkan
efisiensi sektor industri dan penerapan
teknologi rendah karbon yang lebih baik.
Perbedaan pola tersebut menunjukkan
bahwa proses dekarbonisasi sektor
industri di ASEAN masih berlangsung
secara  bertahap  dengan  tingkat
kemajuan yang berbeda antarnegara
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4.Kondisi Perkembangan Tingkat
Emisi Karbon Sektor Electricity and
Heat Sebagai Indikator Evaluasi
Capaian Dekarbonisasi di Negara
ASEAN
Tabel Tingkat Emisi Karbon Sektor
Dekarbonisasi Sektor Electricity and
Heat Sebagai Indikator Evaluasi
Capaian Dekarbonisasi (MtCO2e)

Tahun Indonesia | Malaysia Thailand Vietnam ‘;mﬁanum
2000 45222 | 59652 52649 33578 | 26737
2001 490.21 617.8 53750 34833 268.58
2002 484.15 61727 535.07 3BT 48 25239
2003 50716 | 616356 51427 38308 2186
2004 438.81 63588 52897 436.61 205.97
2008 46795 654.71 53127 44553 17528
2006 47056 | 64797 51335 43431 161.13
2007 464.00 663.3 51336 447 .08 15163
2008 446.1 686,51 51256 46782 14867
2009 439.02 | 63568 48549 49318 142.89
2010 404.58 66258 492.03 54513 136,66
2011 44164 | 84031 484.76 51025 13573
w12 429.08 609,89 486,52 494 96 126.67
2013 42859 6237 496 44 497 06 119.32
2014 42112 | 62004 48567 521,57 115.13
2015 41322 596,84 47614 59714 114.01
2016 4028 55508 45045 62754 109.98
2007 41038 502.06 43815 59369 109.89
2018 42968 52494 41422 69537 102.61
2019 416.51 3076 41932 78672 10135
2020 42576 | 54916 42572 TR0.5% 101.54
2021 44248 | 52736 4123 73187 96.58
2022 45424 | 539.06 42252 669 81 9323
2023 44397 516.86 39626 64872 9116
Minimum | 40280 | 50206 39626 33578 916
Maksimum | 50716 | 68651 53759 T86.72 268.58
Mean 44476 597 &6 47949 53708 14779
Sumber : Climate Watch, 2026

Indikator dekarbonisasi sektor
listrik dan panas menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan transisi energi
antarnegara ASEAN selama periode
2000-2023.  Vietnam mengalami
peningkatan emisi paling besar akibat
pertumbuhan kebutuhan energi yang
masih bergantung pada sumber energi
fosil. Malaysia menunjukkan penurunan
emisi secara bertahap yang
mengindikasikan adanya peningkatan
efisiensi energi dan upaya transisi
menuju energi rendah karbon. Indonesia
dan Thailand memiliki pola emisi yang
relatif stabil, menunjukkan bahwa proses
dekarbonisasi masih berlangsung secara
bertahap. Sementara itu, Singapura
memiliki tingkat emisi terendah dengan
tren  penurunan yang  konsisten,
mencerminkan efisiensi energi dan
perkembangan sistem energi yang lebih
maju.
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5. Kondisi Perkembangan Daya Tarik
Investasi Hijau (GIA) di Negara
ASEAN
Tabel Tingkat Green Invesment
Attractiveness (GWh)

Tahun Indonesia | Malaysia | Thailand | Viemam | Singapura

2000 1959978 T564.90 1068983 1406698 477.65

2001 22207.32 6638.15 10672.532 16309.33 477.65

2002 21022.08 5987.15 12866.18 17659.68 477.65

2003 1983222 5663.76 14377.11 1787278 477.65

2004 20091 .45 6152.46 12525.10 | 18024.77 477.65

2005 22680.17 6609.08 10893.13 1817536 477.65

2006 21203.41 TO3T.02 | 1308767 [ 1922315 47375

2007 24319.16 6840.83 14856.84 | 2093165 493.60

2008 263TR.88 872299 1432539 | 25119.11 52089

2008 26845.13 To65.10 14387.34 | 3047923 523.14

2010 34695.97 77 14064.70 | 2807267 59149

2011 30525.86 8693 48 1899558 | 4057922 B00.60

2012 31193.53 10638.29 | 21003.57 | 53682.75 63789

2013 35599.21 12676.30 | 1303106 | 38466.20 69411

014 34511.99 1413758 | 1433526 | 61172.63 753.25

015 33680.80 16230.61 | 19571.94 | 57131.92 829.70

6 39T10.04 | 2092031 | 2331715 | 630201.29 876,86

2017 43330.25 | 27542.05 | 27804.09 | 8852737 BOR.66

018 4819374 | 2R000.67 | 3442498 | 8593330 902.56

2019 4T563.20 | ZRES9.T0 [ 3774520 | T306.11 7811

2020 5242920 | 3062493 | 3343789 | B3823.09 1035.26

2021 5576682 | 35253.44 | 3600263 | 110195.21 1193.96

2022 6504443 | 3525350 | 3B028.96 | 134626.68 1712.26

2023 6472107 | 3525377 | 43179.43 | 120302.41 187336

Minimum | 19590.78 | 5663.76 | 1067232 | 14066.98 473.75

Maksimum | 6504443 | 3525377 [ 43179.43 | 13462668 | 1873.35

Mean 35085.24 15874.30 | 20983.06 | 5252095 T68.97

Sumber : World Bank, 2026

Indikator Green Investment
Attractiveness  (GIA)  menunjukkan
perkembangan daya tarik investasi

energi hijau di lima negara ASEAN
selama periode 2000-2023. Secara
umum, seluruh negara mengalami
peningkatan kapasitas investasi hijau,
meskipun dengan tingkat perkembangan
yang berbeda. Vietnam menunjukkan

peningkatan paling besar dengan
kenaikan kapasitas energi terbarukan
yang signifikan, mencerminkan

percepatan investasi pada sektor energi
hijau. Singapura memiliki nilai GIA
terendah dibandingkan negara lain,
namun tetap menunjukkan peningkatan
yang konsisten melalui pengembangan
teknologi dan efisiensi energi. Perbedaan
capaian  antarnegara  menunjukkan
bahwa perkembangan investasi hijau di
kawasan ASEAN masih belum merata.
6. Kondisi Perkembangan tingkat
kesetaraan gender dalam tata kelola
pemerintahan di Kawasan ASEAN
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Tabel Tingkat Gender Equality in

Governance

Tahun Indonesia | Malaysia | Thailand | Vietnam | Singapura
2000 8.00 725 5.60 2622 430
2001 8.00 7.25 5.60 2622 16.00
2002 8.00 7.25 8.64 273 16.00
2003 8.00 7.25 864 273 16.00
2004 11.27 9.13 8.64 273 16.00
2005 11.27 9.13 8.83 273 16.00
2006 1127 913 10.60 FrESY 21.18
2007 11.64 10.00 10.60 25.76 24.47
2008 11.27 10.81 11.67 25.76 24.47
2009 17.86 10.81 11.67 25.76 24.47
2010 18.04 9.91 13.32 25.76 23.40
2011 18.21 10.81 13.32 24.40 22.22
2012 18.21 10.81 15.80 24.40 22.22
2013 18.21 1036 15.80 24.40 22.22
2014 17.12 10.36 6.09 24.30 25.25
2015 17.12 1036 6.09 24.30 23.91
2016 19.82 10.36 486 26.72 23.76
2017 19.82 10.36 4.80 26.72 23.00
2018 18.21 13.90 5.42 26.72 23.00
2019 20,30 14.40 16.20 26.72 23.00
2020 2104 1486 1575 26.72 29.47
2021 21.04 14.86 1575 30.26 29.81
2022 21.57 1351 16.63 30.30 29.10
2023 2157 1351 18.84 30.26 2913
Minimum 500 725 480 2430 430
i 21.57 14.86 18 84 3030 29.81
Mean 15.70 10.68 10.80 26.59 22.02

Sumber : World Bank, 2026(%)

Indikator Gender Equality in
Governance menunjukkan
perkembangan keterwakilan perempuan
dalam tata kelola pemerintahan di negara
ASEAN selama periode 2000-2023.
Secara  umum,  seluruh  negara
mengalami  peningkatan ~ meskipun
dengan tingkat perkembangan yang
berbeda. Vietnam memiliki tingkat
kesetaraan gender dalam pemerintahan
tertinggi, sedangkan Singapura
menunjukkan peningkatan yang
signifikan selama periode penelitian.
Indonesia juga mengalami peningkatan,
sementara Malaysia dan Thailand
menunjukkan perkembangan yang lebih
lambat dan berfluktuasi. Perkembangan
ini menunjukkan adanya peningkatan
inklusivitas dalam proses pengambilan
keputusan publik, meskipun
keterwakilan perempuan dalam
pemerintahan masih belum merata di
kawasan ASEAN.
7. Kondisi Pertumbuhan PDB Per
Kapita Sebagai Proksi SDG 8.1 di
Kawasan ASEAN
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Tabel Pertumbuhan Ekonomi Negara
di Kawasan ASEAN

Negara Malaysia | Thailand | Vietnam Siuﬁanum
2000 343 634 328 559 7.17
2001 2.21 -1.87 240 508 -3.70
2002 3.09 BT 513 524 O]
2003 3.40 331 619 584 610
2004 370 434 534 650 857
2005 4.34 &7 330 655 4.87
2006 4.11 326 4.10 557 5.65
2007 4.95 4.01 4.50 525 4.57
2008 4.65 2.66 095 375 342
2009 331 3 46 -1.42 3 83 2 8BS
2010 489 543 &.T0 521 12.51
2011 4.82 347 022 519 4.02
2012 4.68 3.60 658 428 1.90
2013 4.26 292 2.09 431 313
2014 3.78 4.20 045 514 2.59
2015 3.71 320 266 567 1.76
2016 391 2.62 297 535 2.41
2017 4 0 396 374 562 438
2018 4.16 307 391 628 2.97
2019 4.04 2.76 1.91 632 0.16
2020 289 -6.71 -6.21 1.02 3.51
2021 297 213 143 1.67 14.43
2022 452 73 257 773 072
2023 4.17 227 2.06 436 -3.01

Minimum 2.89 -6.71 -6.21 1.67 3.700
Maksimum 4.95 7.73 &.TO 7.73 14.43
Mean 3.68 272 271 509 3.10
Sumber : World Bank, 2026

Pertumbuhan PDB per Kkapita
sebagai proksi pencapaian SDG 8.1
menunjukkan dinamika ekonomi yang
berbeda antarnegara ASEAN selama
periode 2000-2023. Vietnam memiliki
rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi
sebesar 5,09% dengan pola pertumbuhan
yang relatif stabil, didukung oleh
perkembangan  sektor  manufaktur,
investasi asing, dan ekspor. Indonesia
berada pada posisi kedua dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 3,68% dan
menunjukkan stabilitas ekonomi melalui
konsumsi domestik serta investasi.
Singapura memiliki rata-rata
pertumbuhan sebesar 3,10% dengan
fluktuasi lebih tinggi akibat
ketergantungan terhadap perdagangan
internasional. Malaysia dan Thailand
memiliki rata-rata pertumbuhan masing-
masing sebesar 2,72% dan 2,71% serta
mengalami tekanan akibat krisis global
dan pandemi COVID-19. Secara umum,
selurun negara ASEAN menunjukkan
pemulihan ekonomi setelah kontraksi
tahun 2020, yang mencerminkan adanya

kemampuan adaptasi menuju
pertumbuhan ekonomi yang lebih
berkelanjutan.
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8. Uji Stasioner

Tabel Output Uji Stasioneritas

Wariabel Methed Prob,**

Emisi CO2 (ECOZ) ADF-Fisher Chi-Square 0.0001
Kesetaraan Gender di Tempat Ketja (GEW) | ADF-Fisher Chi-Square 0.0000
Dekarbonisagi Sektor Manufaktur dan

Konstruksi (DSMC) ADF-Fisher Chi-Square 00003
Dekarbonisasi Scktor Listrik dan Panas

{DSEH) ADF-Fisher Chi-Square 0.0005
Daya Tarik Investasi Hijau (GIA} ADF-Fisher Chi-Square 00000
Kesctaraan Gender dalam Pemerintahan

GEG) ADF-Fisher Chi-Square 00004
Product Domesge Brptp (PDB) ADF-Figheg Chi-Sguare 00000

Sumber: Diuji Ofenh Peneliti 2026
Uji stasioneritas dilakukan untuk

memastikan bahwa seluruh variabel
penelitian memiliki karakteristik data
yang sesuai sebelum dilakukan estimasi
Panel ARDL. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel penelitian
memiliki tingkat integrasi yang berbeda,
yaitu stasioner pada tingkat level
maupun first difference. Kondisi tersebut
memenuhi  persyaratan  penggunaan
metode Panel ARDL karena metode ini
dapat digunakan pada kombinasi
variabel yang terintegrasi pada orde 1(0)
dan I(1).

9. Uji Cointegrasi Lag
Tabel 4.13 Output Uji Cointegrasi

Lag
Short-run (Mean-Group) Cocfficicts
COINTEQ -1.322098 0.190659 -6.934371 0.0000
D{GDP (-1)y 0.244829 0.134874 1.815245 0.0724
D(ECOZ2) -5SE.81610 49.71288 -1.183116 0.2395
D {(GEW) 42 46679 26.8505% 1.581597 01168
D {DSMC) T.6TT488 26.34244 0291449 0.7713
D (DSEH) 3327972 33.48433 0993889 03226
D {GEG) -2477018 2.149913 -1.152148 0.2519
D (GEG(-13) 6909351 7033844 0.982301 0.3283
Sumber: Diuji Oleh Peneliti 2026
Hasil uji kointegrasi
menunjukkan adanya hubungan jangka
panjang antarvariabel penelitian.
Temuan ini mengindikasikan bahwa

indikator ekonomi hijau dan pencapaian
SDG 8.1 memiliki hubungan
keseimbangan dalam jangka panjang di
negara ASEAN yang menjadi objek
penelitian. Oleh karena itu, estimasi
Panel ARDL-PMG dapat digunakan
untuk menganalisis pengaruh jangka
pendek dan jangka panjang.
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9. Analisis Hubungan Jangka Pendek
(Short Run)

Analisis hubungan jangka pendek
(short run) bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perubahan suatu variabel
independen memengaruhi perubahan
variabel dependen dalam periode waktu
yang relatif singkat, yaitu pada periode
saat ini atau beberapa periode setelahnya
(lag).

Tabel Short Run (Mean Group)
Coefficient

VARIABEL LAG KOEFISIEN PROBABILITAS KESIMPULAN

ECO>
GEW
DSMC
DSEH
GlA 1}
GEG 1

-5EEL610 0.2395 Tidak signifikan
42 46679 01168 Tidak signifikan
TETT49 0.7713 Tidak signifikan
3327972 0.3226 Tidzk signifikan
Lag=0
Tidak signifikan

Sumber: Diuji Oleh Peneliti 2026

Hasil estimasi jangka pendek
menunjukkan bahwa seluruh indikator
ekonomi hijau belum memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pencapaian
SDG 8.1 di kawasan ASEAN. Variabel
Emisi CO: (ECO:2) memiliki hubungan
negatif dengan koefisien sebesar -
58,81610, namun tidak signifikan, yang
menunjukkan bahwa perubahan emisi
karbon belum memberikan dampak
langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam jangka pendek.

Kesetaraan gender di tempat kerja
(GEW) menunjukkan hubungan positif
dengan koefisien sebesar 42,46679,
tetapi belum signifikan secara statistik.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
peningkatan  partisipasi  perempuan
dalam pasar kerja memiliki
kecenderungan mendukung
pertumbuhan ekonomi, namun
dampaknya belum terlihat dalam periode
pendek.

Dekarbonisasi sektor manufaktur
dan konstruksi (DSMC)  serta
dekarbonisasi sektor listrik dan panas
(DSEH) menunjukkan pengaruh positif
dengan koefisien masing-masing sebesar
7,677488 dan 33,27972, tetapi belum
signifikan. Kondisi ini menunjukkan

1
1
1
|

-2477018 0.2519
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bahwa proses transisi menuju sektor
rendah karbon masih membutuhkan
waktu karena adanya kebutuhan
investasi, adaptasi teknologi, dan
perubahan struktur produksi.

Green Investment Attractiveness
(GIA) juga Dbelum  menunjukkan
pengaruh signifikan dalam jangka
pendek. Nilai lag 0 pada model PMG
menunjukkan bahwa perubahan
investasi  hijau  belum  mampu
memberikan dampak langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi ASEAN.
Sementara itu, Gender Equality in
Governance (GEG) memiliki hubungan
negatif dengan koefisien sebesar -
2,477018 dan tidak signifikan, yang

menunjukkan ~ bahwa  peningkatan
keterwakilan perempuan dalam
pemerintahan ~ belum  memberikan

pengaruh langsung terhadap pencapaian
SDG 8.1 dalam jangka pendek.

Secara  keseluruhan, hasil
estimasi jangka pendek menunjukkan
bahwa transformasi ekonomi hijau di
kawasan ASEAN membutuhkan proses
dan waktu sebelum memberikan dampak
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi

berkelanjutan. Perubahan struktural,
investasi teknologi, dan penguatan
kebijakan  masih  diperlukan agar
indikator ekonomi  hijau  mampu
memberikan kontribusi terhadap
pencapaian SDG 8.1.

10. Analisis Hubungan Jangka

Panjang (Long Run)

Analisis hubungan jangka panjang
(Long Run) pada model ARDL
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
permanen variabel independen terhadap
variabel dependen setelah seluruh proses
penyesuaian ekonomi selesai dan
tercapai keseimbangan jangka panjang.
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Tabel 4.25 Long Run (Mean Group)
Coefficient

VARIABEL KOEFISIEN PROBABILITAS KESIMPULAN

Tidak signifikan
Tidak signifikan
Positif signifikan
Positif signifikan
Tidak Signifikan
Tidak signifikan

ECO2 -0.24826 0.7267
GEW 1.373922 04906
DEMC 219243 0.0052

DSEH 2051357 0.0018
GIA 0.04761 0.8301
GEG 0723963 0.1838

Sumber: Diuji Oleh Peneliti 2026

Hasil estimasi Panel ARDL-PMG
menunjukkan bahwa tidak seluruh
indikator ekonomi hijau memiliki
pengaruh signifikan terhadap pencapaian
SDG 8.1 di kawasan ASEAN. Variabel
Emisi CO2 (ECO2) memiliki pengaruh
negatif namun tidak signifikan dengan
koefisien -0,248260 (p-value 0,7267).
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
emisi karbon cenderung menurunkan
pertumbuhan ekonomi, tetapi
pengaruhnya belum cukup kuat secara
statistik. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi ASEAN
masih lebih dipengaruhi oleh faktor lain

seperti  investasi, teknologi, dan
produktivitas.
Variabel Gender Equality in

Workplace (GEW) memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan dengan
koefisien 1,373922 (p-value 0,4906).
Peningkatan kesetaraan gender di tempat
kerja memiliki potensi mendukung
pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan partisipasi tenaga kerja
perempuan, namun dampaknya belum
terlihat secara signifikan  karena
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya
manusia, struktur pasar tenaga kerja, dan
kondisi institusi masing-masing negara.

Variabel Dekarbonisasi  Sektor
Manufaktur dan Konstruksi (DSMC)
menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan dengan koefisien 8,192530 (p-
value 0,0052). Hasil ini menunjukkan
bahwa selama periode penelitian,
pertumbuhan ekonomi ASEAN masih
berkaitan dengan aktivitas industri yang
menghasilkan emisi karbon. Kondisi
tersebut mencerminkan bahwa proses
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transisi menuju industri rendah karbon
masih  berlangsung  dan  belum
sepenuhnya menggantikan
ketergantungan terhadap sektor industri
intensif karbon.

Variabel Dekarbonisasi  Sektor
Listrik dan Panas (DSEH) juga
menunjukkan pengaruh positif dan

signifikan dengan koefisien 8,051357 (p-
value 0,0018). Temuan ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi ASEAN
masih banyak didukung oleh sistem
energi yang menghasilkan emisi karbon.
Oleh karena itu, percepatan penggunaan
energi terbarukan dan peningkatan
efisiensi energi menjadi penting untuk
mendukung transisi ekonomi hijau.
Variabel Green Investment
Attractiveness (GIA) memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan dengan
koefisien 0,047610 (p-value 0,8301).
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
investasi  hijau belum memberikan
dampak langsung terhadap pertumbuhan

ekonomi ASEAN karena manfaat
investasi tersebut membutuhkan waktu
melalui  pembangunan infrastruktur,
transfer teknologi, dan peningkatan
kapasitas produksi.

Variabel Gender Equality in
Governance  (GEG)  menunjukkan

pengaruh positif namun tidak signifikan
dengan koefisien 0,723963 (p-value
0,1838).  Peningkatan  keterwakilan
perempuan dalam pemerintahan belum
memberikan dampak langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi, tetapi tetap
berperan dalam memperkuat kualitas
tata kelola, efektivitas kebijakan publik,
dan pembangunan yang lebih inklusif.
Secara keseluruhan, hasil estimasi
jangka panjang menunjukkan bahwa
indikator ekonomi hijau di ASEAN
masih berada dalam tahap transisi.
Beberapa aspek seperti dekarbonisasi
sektor industri dan energi telah
memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi, tetapi indikator
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lain seperti emisi karbon, investasi hijau,
dan kesetaraan gender  masih
membutuhkan waktu agar memberikan
dampak yang lebih nyata terhadap
pencapaian SDG 8.1.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan metode Panel ARDL-
PMG mengenai peran ekonomi hijau
terhadap pencapaian SDG 8.1 di
kawasan ASEAN periode 2000-2023,
dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara indikator ekonomi hijau dan
pertumbuhan ekonomi memiliki
karakteristik yang berbeda dalam jangka
pendek maupun jangka panjang.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa Emisi CO: memiliki pengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap
SDG 8.1, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan emisi
karbon cenderung menghambat
pertumbuhan ekonomi, tetapi
dampaknya belum cukup kuat secara
statistik pada negara ASEAN selama
periode penelitian.

Kesetaraan gender di tempat kerja
(Gender Equality in Workplace) dan
daya tarik investasi hijau (Green
Investment Attractiveness)
menunjukkan pengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap SDG 8.1.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
meskipun kedua aspek tersebut memiliki
potensi dalam mendukung pembangunan

ekonomi berkelanjutan, manfaat
ekonominya  membutuhkan  waktu
melalui peningkatan kualitas tenaga

kerja, penguatan institusi, serta kesiapan
investasi hijau.

Sementara itu, dekarbonisasi
sektor manufaktur dan konstruksi serta
dekarbonisasi sektor listrik dan panas
menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap SDG 8.1 dalam
jangka panjang. Hal ini menunjukkan
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bahwa transformasi sektor industri dan
energi menjadi faktor penting dalam
mendukung  pertumbuhan  ekonomi
berkelanjutan di kawasan ASEAN.
Kesetaraan gender dalam tata
kelola pemerintahan (Gender Equality in
Governance) menunjukkan pengaruh
negatif tidak signifikan dalam jangka
pendek, tetapi berubah menjadi positif
dalam jangka panjang. Kondisi ini

menunjukkan ~ bahwa  peningkatan
keterlibatan perempuan dalam proses
pengambilan keputusan publik

membutuhkan waktu untuk memberikan
dampak ekonomi melalui peningkatan
kualitas tata kelola dan efektivitas
kebijakan pembangunan.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan  bahwa negara-negara
ASEAN masih berada dalam tahap
transisi  menuju  ekonomi hijau.
Penguatan kebijakan rendah karbon,
percepatan energi bersih, peningkatan
investasi hijau, serta pembangunan
ekonomi yang lebih inklusif menjadi
faktor ~ penting  untuk  mencapai
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan
sesuai dengan target SDG 8.1.
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